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Warga Desa Karangasem sebagian besar bekerja 

sebagai petani. Kondisi lahan di Desa Karangasem ialah 

lahan kering, tinggi kandungan kapur karbonat serta 

solum tanah dangkal sehingga prosentase hidup 

tanaman rendah. Untuk mengatasi permasalahan 

tersebut, diperlukan adanya peningkatan pengetahuan 

pengelolaan lahan yang sesuai untuk daerah karst. 

Sebelum dilakukan aplikasi teknologi baru, perlu 

dilakukan pengukuran tingkat pengetahuan petani 

terhadap teknologi serta perubahan sikap yang terjadi 

setelah memahami teknologi tersebut. Oleh karena itu 

dilaksanakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

(PkM) dengan yang bertujuan untuk mengetahui tingkat 

pengetahuan petani terhadap manfaat mikoriza serta 

menumbuhkan perubahan-perubahan petani yang 

mencakup kecakapan, kemampuan, sikap, dan motivasi 

terhadap kegiatan usaha tani yang dilakukan.  Metode 

PkM dilaksanakan dengan focus group disscussion, 

penyuluhan, pelatihan dan pendampingan aplikasi 

mikoriza pada pohon langka dan pengelolaan lahan 

karst. Dampak dari  kegiatan adalah 92 % petani yang 

belum mengetahui tentang teknologi inokulasi mikoriza 

serta manfaatnya bagi tanah dan tanaman menjadi 100 

% paham dan mengetahui manfaat aplikasi mikoriza. 

Hal ini ditunjukkan oleh perubahan sikap dan antusiasme 

masyarakat mulai persiapan, pelaksanaaan sampai 

dengan pengaplikasian mikoriza pada tanaman masing-
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masing mencapai 100% petani. Petani juga berkeinginan 

untuk memperbanyak spora mikoriza sehingga dapat 

menghemat biaya pembelian pupuk an organik dan 

mewujudkan keinginannya melaksanakan pertanian 

yang ramah lingkungan. 
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The community of Karangasem Village works as farmers. 

The land condition in Karangasem village dry land , high 

content of lime carbonate and shallow soil solum so that 

the percentage of plant life is low. To overcome these 

problems, it is necessary to increase knowledge of land 

management that is suitable for karst areas. Prior to the 

application of new technology, it is necessary to measure 

the level of knowledge of farmers towards technology and 

changes in attitudes that occur after understanding the 

technology. These factors encourage Community Service 

(PkM) with assistance to farmers which aims to foster 

farmer changes that include the level of knowledge, skills, 

abilities, attitudes, and motivation for farming activities 

carried out. The PkM method is done by focus group 

discussions , counseling, training and assistance for 

mycorrhizal applications on woody plants, icons of rare 

tree conservation and land management. The implication 

of the activity is that 92% of farmers who do not know 

about mycorrhizal inoculation technology and its benefits 

for soil and plants become 100% aware and know the 

benefits of mycorrhizal application.. Changes in farmers' 

attitudes have implications for the pattern from chemical 

agricultural changes to organic farming and 

environmentally friendly agriculture. 

 

PENDAHULUAN 

 Pemberdayaan masyarakat merupakan program yang bermanfaat bagi 

masyarakat dengan suatu proses pembangunan yang melibatkan masyakarat 

sebagai pemeran utamanya [1].  Konteks dari pemberdayaan masyarakat ini 

sesuai diterapkan dalam situasi dimana suatu mayarakat membutuhkan 

adanya pendampingan dari berbagai pihak untuk membantu proses 

pembangunan serta memberdayaankan dirinya sendiri. Pemberdayaan dalam 
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klister agro yaitu pertanian, perkebunan dan kehutanan dilakukan salah 

satunya dengan penguatan kelompok tani [2]. 

Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) dilaksanakan di desa yang rata-rata 

masyarakatnya bekerja sebagai petani. Tanah karst mempunyai dualisme 

kepentingan yaitu ekonomi dari sektor pertambangan dan konservasi 

lingkungan [3]. Tanah karst di pegunungan sewu Yogyakarta mempunyai 

sektor pengelolaan yang bermacam dari mulai pertanian, pariwisata maupun 

penambangan termasuk lahan kering  karena faktor sumber air yang terbatas 

[4] menjadi permasalahan utama di desa tersebut.  Lahan dengan kondisi 

kandungan kapur karbonat dengan aktivitas pertambangan dan mempunyai 

kesuburan tanah rendah [5], pH kapur cenderung basa dengan kandungan Ca- 

tinggi [6] dan membutuhkan restorasi vegetasi untuk menjaga kondisi geologis 

karst [5]. Lahan kering memiliki beberapa kendala, antara lain rendahnya 

kandungan bahan organik yang berdampak pada rendahnya kemampuan 

menahan/menyimpan air, miskin unsur hara, rendahnya biodiversitas dalam 

tanah, termasuk organisme yang menguntungkan bagi pertanian termasuk 

mikoriza [7].  Kondisi ini menjadi latar belakang penentuan lokasi yaitu di desa 

Karangasem, Kecamatan Ponjong, Kabupaten Gunungkidul dengan forum 

kelompok tani Mustiko Roso. 

Solusi dari permasalahan yang dihadapi petani di Desa Karangasem 

tersebut adalah dengan memberikan pengetahuan terkait inovasi baru yang 

membantu memberikan upaya pada kondisi lahan serta pendampingan terkait 

inovasi tersebut. Inovasi yang cocok untuk membantu mengatasi permasalahan 

lahan salah satunya dengan memberikan mikoriza pada tanaman [8]. Mikoriza 

merupakan suatu bentuk simbiosis mutualisme antara cendawan dengan 

perakaran tanaman yang dapat membantu peningkatan penyerapan unsur-

unsur hara tanah yang dibutuhkan oleh tanaman, berperan sebagai penghalang 

biologi terhadap infeksi patogen akar, dan memperpanjang fungsi perakaran 

[9].  Penggunaan  pupuk  kimia  secara  terus  menerus akan berdampak buruk 

sehingga perlu membantu  petani tentang cara pengaplikasian pupuk agen 

hayati mikoriza sehingga memberikan solusi petani ditengah kelangkahan 

pupuk kimia bersubsidi [10].  Oleh karena itu dilakukan pendampingan kepada 

para petani untuk menumbuhkan perubahan-perubahan dalam diri petani 

yang mencakup tingkat pengetahuan, kecakapan, kemampuan, sikap, dan 

motivasi petani terhadap kegiatan usaha tani yang dilakukan khususnya  

terkait pengaplikasian mikoriza terhadap tanaman. Perubahan sosial  [11] yang 

terjadi secara sengaja akan membentuk suatu perubahan (pengetahuan, sikap 

maupun perilaku) sesuai dengan yang diinginkan atau sering disebut dengan 

merekayasa sosial [12]. Hal tersebut yang menjadi tujuan untuk merubah 
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pengetahuan, ketrampilan dan sikap para petani terkait inovasi baru yaitu 

mikoriza. 

 

METODE  

Alat dan bahan : 

Alat yang digunakan adalah cangkul sedangkan bahan yang digunakan adalah 

inokulan mikoriza dan bibit Sawo Kecik, Sengon dan  Pronojiwo serta tanaman 

pertanian yang ada saat pelaksanaan (Jagung). 

 

Metode pelaksanaan:  

Metode pelaksanaan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat di lahan 

karst berlokasi di Desa Karangasem, Kapanewon Ponjong, Kabupaten 

Gunungkidul, Provisi Daerah Istimewa Yogyakarta adalah : 

1. Identifikasi permasalahan 

       Identifikasi permasalahan dilakukan dengan metode survey ke lapangan 

melihat permasalahan yang dihadapi serta melihat potensi yang ada pada 

desa. 

2. Metode Focus Group Disscussion (FGD) 

       FGD dilakukan bersama pihak-pihak terkait seperti kepala desa, ketua 

kelompok tani dan petani dengan tujuan untuk menggali potensi desa yang 

ada serta mengkoordinasikan pelaksanaan kegiatan. 

3. Pemberian Penyuluhan 

            Penyuluhan dilaksanakan pada awal kegiatan sebagai dasar pencarian 

pengetahuan petani terhadap mikoriza. Keberhasilan penyuluhan diukur 

dengan wawancara untuk mengetahui tingkat pemahaman petani terhadap 

mikoriza dan cara penggunaan. 

4. Pelatihan  

Pelatihan dilaksanakan secara partisipatif dengan melibatkan partisipasi 

petani untuk langsung mencoba penggunaan mikoriza terhadap tanaman. 

Keberhasilan pelatihan didapatkan dari prosentase jumlah petani yang 

mencoba dan melakukan pemberian mikoriza pada tanaman sawo kecik, 

sengon dan pronojiwo. 

5. Monitoring dan Evaluasi 

Evaluasi untuk melihat adanya perubahan pengetahuan, sikap dan 

ketrampilan petani dalam pengaplikasian mikoriza pada tanaman. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat dengan sasaran 

petani yang dilaksanakan pada bulan September sampai dengan November 

2021 telah dilaksanakan guna untuk melihat perubahan tingkat pengetahuan, 

sikap serta perilaku petani terhadap pemberian mikoriza pada tanaman 

berkayu. Tujuan dari PkM ini dicapai berdasarkan tolok ukur dari masing-

masing tahapan pelaksanaan, yaitu sebagai berikut : 

1. Tahapan Identifikasi dan FGD 

Pada tahapan ini, tim menggunakan metode survey lapangan dan diskusi 

terhadap pamong desa mendapati bahwa di desa Karangasem ini masyarakat 

yang rata-rata bekerja dalam bidang pertanian dengan lahan kering dan 

berkapur. Permasalahan pertumbuhan tanaman berkayu yang banyak tidak 

mencapai fase pohon (diameter >19 cm) terjadi karena lahan yang kering dan 

solum tanah yang dangkal dan jenis tanah berkapur (karst). Tipologi tanah 

karst menyebabkan terjadinya kekurangan air pada tanah, dan kandungan 

unsur hara yang terbatas. Hal tersebut menjadi faktor untuk memberikan 

pendampingan kepada petani terkait pemberian mikoriza sebagai salah satu 

cara dalam menanggulangi permasalahan tersebut.  

2. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan 

Sesuai dengan permasalahan yang dihadapi oleh petani, maka upaya 

untuk memberikan pengetahuan dan ketrampilan petani dalam 

mengaplikasikan mikoriza pada tanaman yang berada di lahan budidaya 

petani yang terdiri dari tanaman berkayu berupa Sawo Kecik (Manilkara kauki) 

dan tanaman pertanian berupa jagung dan padi gogo, dilakukan dengan 

pendampingan, penyuluhan dan pelatihan. Oleh karena itu program 

pengabdian  ini dilakukan dalam bentuk transfer knowledge (pengetahuan) 

dengan menggunakan penyuluhan, pelatihan serta pendampingan kepada 

petani di Desa Karangasem guna untuk mengaplikasikan mikoriza pada 

tanaman yang mereka miliki terutama pada tanaman kayu. 

Para petani tersebut diberikan penyuluhan sebagai awal dalam untuk 

menjelaskan mikoriza dan cara pengaplikasikannya pada tanaman. Penyuluhan 

dilakukan dengan cara ceramah yang diberikan oleh tim serta penyebaran 

leaflet atau bahan tertulis yang disimpan oleh petani terkait apa itu mikoriza, 

manfaatnya serta bagaimana cara penggunaannya. Dari hasil pelaksanaan 

penyuluhan dibuat quisoner dan diperoleh hasil tingkat pengetahuan petani 

terdapat mikoriza adalah sebagai gambar berikut : 

   



Yuslinawari , Sri Suryanti, Siwi Istiana Dinarti. (2022)   
  Repong Damar  0I(I): 34-42 

 

39 

 

 
Gambar 1. Tingkat Pengetahuan Petani terhadap   Mikoriza 

 

Setelah diadakan penyuluhan terkait mikoriza, tahapan berikutnya adalah 

pelatihan kepada petani terkait pengaplikasikan mikoriza langsung pada 

tanaman. Pada pelaksanaan pelatihan masih menggunakan sasaran yang sama 

dengan penyuluhan yaitu dari petani di desa karangasem. Pelatihan dilakukan 

dengan metode demonstrasi dan praktek langsung. Pertama tim pengabdi 

melakukan cara menakar dengan alat takar seberapa mikoriza yang diperlukan 

untuk setiap lubang tanam Manilkara kauki dan beberapa contoh tanaman 

jagung, setelah tim pengabdi melakukan percontohan, maka peserta pelatihan 

yaitu petani yang tergabung dalam kelompok tani Mustiko Roso satu per satu 

juga melakukan praktik yang sama yaitu masing-masing menakar mikoriza 

dengan alat takar yang digunakan, lalu memberikannya ke lubang tanam 

tanaman Sawo Kecik (Manilkara kauki) dan beberapa tanaman jagung yang 

digunakan sebagai objek pengabdian kepada masyarakat. Pada hari 

sebelumnya sebagai Langkah persiapan petani juga telah melaksanakan 

pembuatan lubang tanam langsung sejumlah ± 50 lubang tanam untuk 

ditanami Manilkara kauki sedangkan untuk tanaman jagung sudah ada sebagai 

lahan budidaya mereka sendiri. 

 

3. Tahapan Monitoring dan Evaluasi 

Setelah dilakukan inti dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

berupa penyuluhan dan demonstrasi menggunakan mikoriza, maka tahapan 
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yang dilakukan adalah monitoring dan evaluasi pelaksanaan program 

pengabdian kepada masyarakat. Tahapan ini dilakukan dengan pendampingan 

untuk mengawasi dan mengevaluasi dari hasil pelaksanaan program 

pengabdian kepada masyarakat yang telah dilakukan.  

Pada tahapan evaluasi ini, didapatkan hasil berupa komponen-

komponen permasalahan yang dihadapi petani terkait perubahan sikap dan 

pengetahuan petani setelah dilakukan penyuluhan dan demonstrasi pemberian 

mikoriza pada tanaman berkayu dan tanaman budidaya pertanian. Hasil 

monitoring menunjukan terdapatnya perubahan sikap masyarakat yang 

berubah pengetahuannya serta perubahan perilaku yang mengarah pada 

adopsi dari mikoriza ke tanaman yang lainnya. Perubahan sikap dan 

pengetahuan petani terhadap mikoriza sangat cepat dan tinggi  hal tersebut 

terlihat dari antusiasme masyarakat mulai persiapan, pelaksanaaan sampai 

dengan pendampingan sangat tinggi. Pada pelaksanaan didapatkan hasil yaitu 

para petani antusias untuk mendengarkan pengetahuan baru dan antusias 

dalam melaksanakan demonstrasi penggunaan mikoriza tersebut dan terlihat 

pada hasil PkM yang berupa data berikut ini : 

  

 

 
Gambar 2. Motivasi Petani dalam Mengadopsi Mikoriza 

 

Pada gambar ditas terlihat bahwa motivasi petani untuk mengadopsi 

pengaplikasian mikoriza ke tanaman tinggi, hal tersebut terlihat pada saat 

diskusi yang telah dilakukan petani ingin menerapkan pada tanaman semusim 

lainnya. Pada saat dilaksanakan penyuluhan, para peserta terlihat antusias 

dengan meminta kembali tim untuk memberikan pelatihan kepada petani 

tersebut untuk membuat mikoriza sendiri. selain itu, pada tahap ini banyak 
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petani yang memberikan pertanyaan pendampingan, koordinasi dengan petani 

tergambar dengan petani yang selalu memberikan pertanyaan-pertanyaan 

terkait cara dan keuntungan mikoriza. 

Dari pengabdian masyarakat yang telah dilaksanakan capaian kegiatan 

ini terindikasi dari apanya perubahan pengetahuan petani terkait mikoriza 

(definisi mikoriza, cara penggunaan serta keuntungannya) hal ini dapat terlihat 

dari antusias petani dalam melakukan kegiatan pelatihan dan pendampingan 

kegiatan pengabdian ini. Selain itu, adanya perubahan sikap petani yang 

terlihat dari mencoba untuk menerapkan mikoriza pada tanaman lainnya dan 

meminta untuk kembali diadakan pelatihan terkait pembuatan mikoriza. 

Sumberdaya air merupakan salah satu elemen vital bagi petani di Desa 

Karangasem. Oleh karena itu dengan pemahaman petani akan mikoriza 

diharapkan dapat bermanfaat  dalam menanggulangi problematika 

sumberdaya air di daerah tersebut dengan memperbanyak pertanaman 

berkayu dan cara bercocok tanam dengan pendekatan-pendekatan alam. Hal 

ini merupakan luaran tidak langsung yang diharapkan dari kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat di lahan karst khususnya yang dilakukan di 

Kabupaten Gunungkidul ini.  

 
SIMPULAN 

Dari rangkaian pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada petani dengan pelatihan 

dan pendampingan petani terkait mikoriza terlihat dari indikasi keberhasilan 

program seperti: 

1. Perubahan pengetahuan petani terkait mikoriza (definisi, cara pengaplikasian, 

serta keuntungan penggunaan mikoriza) 

2. Sikap petani yang menunjukkan perubahan yang positif yaitu dengan 

peningkatan kesadaran warga terkait keuntungan mikoriza jika diberikan 

kepada tanaman yang memang permasalahan utama disana adalah kurangnya 

air dan jenis tanah. 

3. Partisipasi petani yang tinggi terlihat dari antusias mengikuti kegiatan pelatihan 

maupun pendampingan. 
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